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ABSTRAK

Ayu Dahlia Putri. 2023. Pengaruh E-modul Bermain Peran Terhadap
Kemampuan Komunikasi Anak Di Taman Kanak Kanak. Tesis. Program Studi
Pendidikan Anak Usia Dini. Fakulas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri
Padang

Penelitian ini dilatarbelakangi dengan kemampuan komunikasi anak belum
berkembang dengan baik terbukti dengan masih kurangnya kosakata yang dimiliki
anak. Anak masih belum bisa menggunakan kata yang lebih banyak dan juga anak
belum dapat berkomuniaksi dengan lancar bersama eman temannya dan anak belum
dapat menyampaikan kata terimakasih, tolong dan maaf. Sehingga orang yang
mendengarkan seringkali tidak paham apa yang dimaksud anak tersebut. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh e-modul bermain peran terhadap
kemampuan berkomunikasi anak ditaman kanak kanak.

penelitian ini menggunakan jenis penelitian mix method menggunakan design
explanatory research. Informan dalam penelitian ini adalah guru dan kepala sekolah.
Teknik pengumpulan data yang digunakan terdiri dari angket, wawancara dan
dokumentasi. Teknik analisis data yang dilakukan adalah melalui pengumpulan data,
reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data, analisis data kuanitatif
menunjukkan bahwa variabel berdistribusi normal, reliabel, serta linear, maka e-
modul bermain peran berpengaruh terhadap kemampuan berkomunikasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa e-modul bermain peran terhadap
kemampuan berkomunikasi sebanyak 10,2% analisis kualiatif menunjukkan bahwa
e-modul bermain peran dapat digunakan dalam mengembangkan kemampuan
berkomunikasi anak. Berdasarkan analisis hasil penelitian kualitatif dan kuantitatif
dapat diambil kesimpulan bahwa e-modul bermain peran berpengaruh terhadap
kemampuan berkomunikasi anak usia dini di taman kanak kanak.

Kata Kunci : E-Modul Bermain Peran; Kemampuan Komunikasi; Anak
Taman Kanak Kanak
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Mengacu pada definisi NAEYC, pendidikan anak usia dini merupakan
lembaga yang diperuntukkan bagi anak usia 0-8 tahun dengan kegiatan
utamanya adalah bermain yang esensinya menyenangkan. Pendidikan anak usia
dini harus dipersiapkan secara holistik dan terpadu sesuai dengan karakeristik
anak,perkembangan zaman, serta perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi agar dimasa emas perkembangan anak mendapatkan stimulasi yang
utuh melalui stimulasi yang bermakna, berkarakter dan menyenangkan (suarta
dan rahayu 2018).

Menurut (Mayer et al, 2019) anak usia dini merupakan sosok yang sangat
membutuhkan stimulasi secara maksimal dalam proses perumbuhan dan
perkembangan karena pertumbuhan dan perkembangan pada anak usia dini
terjadi secara pesat. Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan dasar manusia
yang dapat dijadikan sebagai pondasi awal dalam meningkatkan pertumbuhan
dan perkembangan anak. Sejalan dengan pendapat (mahyuddin, 2018)
pendidikan sangat penting dalam proses pengembangan berbagai potensi yang
dimiliki manusia. Perkembangan bahasa memainkan peranan yang signifikan
dalam perkembangan anak. Perkembangan bahasa meliputi juga perkembangan
kompetensi komunikasi, yakni kemampuan untuk menggunakan semua
keterampilan berbahasa manusia untuk ekspresi dan memaknai. Perkembangan

bahasa dipengaruhi oleh lingkungan anak dan lingkungan sekitarnya.
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Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) telah merambah
sangat luas sejak abad ke-21. Perkembangan tekonologi informasi dan
komunikasi dapat mempengaruhi berbagai bidang kehidupan khususnya pada
bidang pendidikan dan tidak terkecuali pada pendidikan anak usia dini.
Kebijakan pendidikan anak usia dini di era revolusi 4.0, pada revolusi 4.0 telah
mengubah cara belajar seseorang untuk mendapatkan berbagai ilmu.
Kecanggihan ini akan memberikan dampak yang sangat signifikan dalam
mendidik dan mencerdaskan anak bangsa. Menurut (Fujiwati et al 2020) hal ini
menjadi tuntutan terhadap guru PAUD akan melek teknologi menjadi kebutuhan
yang mendesak guru diharapkan tidak hanya mampu menggunakan media TIK
namun juga mengembangkannya sebagai inovasi media proses pembelajaran.
Pendidikan merupakan hal mendasar yang diperlukan oleh manusia untuk
dapat berkomunikasi dengan lingkungan dimana ia berada sebelum pendidikan
dasar. Saat anak dewasa pendidikan di usia dini memberikan bekas yang
mendalam dan sangat mempengaruhi sikap, prilaku dan kecerdasan (nurhafizah
dan konzinin 2015). Menurut (huliyah 2016) pendidikan anak usia dini adalah
suatu proses pembinaan tumbuh kembang anak usia lahir hingga enam tahun
secara menyeluruh, dan mencakup aspek fisik dan non fisik, dengan memberikan
rangsangan bagi perkembangan jasmani, rohani (moral), motorik, akal pikir,
emosional, sosial dan kecerdasan jamak (multiple inellegences) maupun
kecerdasan spiritual lainnya. Sedangkan menurut (Nurhafizah, Putri, 2022)
pendidikan terhadap anak anak yang berusia dini ialah salah satu daripada wujud

penyelenggaraan pendidikan, yang menitik beratkan pada peletakan dasar awal
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ke arah perkembangan serta pertumbuhan fisik (koordinasi dari motorik halus
serta kasar).

Untuk itu pendidik PAUD perlu mempersiapkan media atau bahan ajar
yang inovatif berbasis teknologi yang dapat digunakan dimana saja dan kapan
saja dalam pembelajaran diera saat ini dalam suasana pembelajaran yang
menyenangkan bagi anak usia dini. Oleh karena itu seorang guru harus mampu
menggunakan dan mengembangkan media pembelajaran terlebih lagi di era yang
semakin canggih dan modren atau biasa disebu era 4.0. perkembangan teknologi
dapat memberikan kesempatan guru untuk mengembangkan berbagai media
pembelajaran yang bisa digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Modul
elektronik merupakan suatu media atau bahan ajar yang mendukung
pembelajaran menggunakan TIK (zaharah dan susilowati). E-modul sangat
fleksibel penggunaannya dapat digunakan pada saat kegiatan pembelajaran.
Anak usia dini lebih tertarik dan senang belajar jika menggunakan media
pembelajaran yang bersifat interaktif. Anak juga menginginkan media
pembelajaran yang penyajiannya dilengkapi gambar, video, music, dan audio
juga animasi (mahyuddin,2018). Dengan demikian anak usia dini tetap
mendapatkan stimulai selama masa pertumbuhan dan perkembangannya.

Sesuai dengan perkembangan teknologi yang semakin pesat ini mendorong
menggantikannya teknologi cetak dengan teknologi komputer dalam kegiatan
pembelajaran. Salah satu contohnya modul yang pada mulanya merupakan
media pembelajaran cetak yang kemudian ditransformasikan penyajiannya
dalam bentuk elektronik sehingga melahirkan isilah baru yaitu e-module atau
yang dikenal modul elektronik. Menurut (Nugraha et al 2015) modul elektronik

atau e-moduledi defenisikan sebagai satu media pembelajaran dengan
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menggunakan komputer yang menampilkan teks, gambar, grafik, dan animasi
dalam proses pembelajaran. E-module dapat memberikan tampilan lebih menarik
dan konten ambahan sehingga mempermudah pendidik dalam menyampaikan
materi serta dapat menilai sejauh mana pemahaman peserta didik.

Terdapat beberapa perbedaan antara modul dan e-module dari segi bentuk
e-module berbentuk format elektronik (file dengan jenis pdf,doc,ece, swf, dsb)
penggunaannya menggunakan hp, leptop, komputer dan tablet, lebih praktis
untuk dibawa biaya produksi relatif murah tahan lama dan tidak terbatas waktu,
penggunaan sumber daya listrik dan peluang perangkat terinfeksi virus lebih
besar (khususnya OS windows). Sedangkan modul dari segi bentuknya berupa
format bentuk cetak (berupa kertas), format bentuk fisik kumpulan kertas yang
tercetak materi, membutuhkan ruang untuk membawa dan meletakkan, biaya
produksi cukup mahal, daya tahan kertas terbatas waktu, tidak memerlukan
sumberdaya khusus dan peluang terinfeksi virus pada perangkat lebih kecil.

Diketahui hasil observasi yang peneliti lakukan di taman kanak kanak
pertiwi tarusan pada tanggal 24 januari sampai 23 februari 2023 terhadap peserta
didik belum semua anak memiliki interaksi dengan teman sebaya nya seperi
menyapa teman dan mengajak temannya bermain Ini memperlihatkan bahwa
anak pada masa awal masuk sekolah masih canggung berinteraksi mengajak
temannya berbicara dan mengaja bermain dengan teman sebayanya. Selain
berinteraksi ternyata masih banyak hal lain yang perlu diperhatikan.

Pertama identifikasi masalah dalam perkembangan komunikasi anak di
taman kanak kanak anak belum mampu mengucapkan kata terimakasih, tolong
dan maaf sehingga tidak ada interaksi anak terhadap lingkungannya. Kedua

komunikasi anak dengan guru maupun teman sebayanya masih belum terlihat
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komunikatif begitupun anak dalam menyampaikan pesan, maksud, dan tujuan
pemikiran maupun perasaannya terhadap orangtua teman dan guru belum terlihat
baik. Ketiga penggunaan media bergambar yang sifanya monoton dan media
yang digunakan masih kurang bervariasi selain itu keika proses pembelajaran
guru sering menggunakan buku cerita.

Kurangnya bahan ajar dan media pembelajaran merupakan salah satu
faktor penghambat dalam keberhasilan suatu pembelajaran, hal ini terlihat guru
hanya menggunakan bahan ajar media kartu angka dan mengandalkan buku tulis
dalam meningkatkan kemampuan adapitif dan komunikasi anak. Guru belum
memahami cara penggunaan teknologi dan belum mengetahui manfaat teknologi
dalam pembelajaran. Hal ini sejalan dengan hasil wawancara yang peneliti
lakukan dengan beberapa guru taman kanak kanak yang ada di kab.pesisir
selatan.

Berdasarkan Hasil Wawancara peneliti pada tanggal 24 januari 2023

dengan ibu susmiati S.Pd guru TK pertiwi tarusan memaparkan bahwa:

No Pertanyaan Jawaban
1. Bagaimana anak berkomunikasi | banyak nya anak yang didaerah pantai
dengan lingkungan baru ketika | dan banyak nya anak yang didaerah
mereka baru memasuki lingkungan | pasar otomatis prilaku anak berbeda
sekolah dengan anak jauh didaerah pantai. Anak
yang tinggal didaerah pantai anak akan
bernicara dengan nada keras begitu juga
dengan anak yang berdomisili disekitar
pasar.
2. Ada berapa banyakkah anak yang | Ada sebagian anak yang sudah dapat

bisa berkomunikasi dengan baik ? | berkomunikasi dengan baik contohnya
anak sudah dapat menguarakan apa
yang mereka rasakan dan sudah dapat
berkomunikasi dengan eman sebayanya
seperti pengucapan kata terimakasih,
tolong dan maaf




Pertanyaan

Jawaban

Kendala yang sering ditemukan
oleh guru dan kepala sekolah
mengenai kemampuan komunikasi
anak

anak yang cenderung sering menangis
dikelas dan ada pula anak yang tidak
mau berbicara yang hanya diam saja

Setelah usaha tersebut yang ibu
lakukan apakah ada perubahan dari
anak tersebut atau tidak?

Anak lebih menunjukkan proses yang
lebih aktif dalam pembelajaran dari
biasanya

Pada saat kegiatan apa yang biasa
ibu lakukan agar anak mudah
berkomunikasi dengan anak yang
lainnya?

Kami menyediakan wadah bermain satu
hari bersama anak jadi anak semua
digabungkan bersama teman temannya

Bagaimana bentuk bentuk adaptasi
yang ibu lakukan

Menunjukkan  sikap  berani  dan
waspada, memberikan peneneman sikap
bertanggungjawab, menanamkan
perilaku  santun menghormati
oranglain

dan

Setelah anak bergabung selama
kurang lebih 6 bulan bagaimana
aspek kemampuan anak apakah
ada perubahan atau tidak?

Ada anak yang menjadi lebih akif
daripada sebelumnya dan sebagian ada
juga yang masih malu malu jika
bergabung dengan temannnya

Prilaku yang ditunjukkan anak
ketika tidak bisa beradaptasi
dengan temannya itu seperti apa?

Anak cenderung bersikap pendiam dan
selalu minta ditemani orangtuanya saat
pembelajaran berlangsung

Observasi yang dilakukan di Taman kanak kanak Pertiwi Tarusan sewaktu

temannya.

guru bertanya dan meminta anak untuk menceritakan kembali cerita yang
disampaikan guru anak kesulitan untuk menyampaikannya, anak belum mampu
mengungkapkan ide, gagasan dan cenderung tidak mau untuk mengulang cerita

serta kurang percaya diri saat tampil kedepan dan kurang berbicara dengan

Hal tersebut terlihat dari fakta yang peneliti temukan dilapangan yaitu

masih ada beberapa anak yang belum berkomunikasi dengan baik, misalnya
dalam mengucapkan kata tolong dan maaf. Kemudian ada beberapa anak yang
tidak peduli dengan lingkungannya, seperti tidak mau berbagi makanan dan

mainan dengan teman sebayanya dan tidak peduli apabila teman mengalami
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kesusahan atau kesulitan. Kendala lain mempengaruhi kurang maksimalnya
pembelajaran terutama dalam pengembangan komunikasi anak adalah media
yang digunakan dalam pembelajaran anak dikelas menggunakan media
bergambar seperti buku cerita, poster, dan majalah bergambar sehingga menjadi
kurang fokusnya anak anak dalam proses pembelajaran. Hal ini menyebabkan
rendahnya perhatuan anak untuk mengikuti proses pembelajaran.

Dari fakta kajian diatas peneliti tertarik untuk mengembangkan e-module
di taman Kanak Kanak Pertiwi Tarusan untuk memudahkan guru dalam
kemampuan berkomunikasi anak dan pencapaian tujuan pembelajaran
PAUD.Penggunaan e-module pembelajaran ini didukung oleh hasil penelitian
beberapa peneliti yang memaparkan bahwa penggunaan e-module pada
pembelajaran anak usia dini dapat meningkatkan kemampuan berkomunikasi
anak, juga merupakan pendayagunaan teknologi untuk optimalisasi
pembelajaran anak usia dini di era global dan menjadi pembahasan penting yang
perlu dipertimbangkan karena anak perlu diperkenalkan dengan produk
teknologi sejak dini agar anak dapat lebih giat lagi dan menjadi ahli dalam
teknologi dalam bidang terentu sesuai dengan minat dan bakatnya. Hal ini
memperkuat peneliti untuk melakukan penelitian tentang pengaruh e-modul
bermain peran terhadap kemampuan berkomunikasi anak ditaman kanak kanak
melalui media pembelajaran e-module ditaman kanak kanak pertiwi tarusan.

Maka dari itu peneliti ingin menerapkan e-module bermain peran terhadap
kemampuan berkomunikasi anak di Taman Kanak Kanak Pertiwi Tarusan.
Untuk menambah pengetahuan mengubah cara belajar guru dengan

menggunakan dan memanfaatkan fasilitas yang ada sehingga pembelajaran
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menjadi lebih menarik khususnya untuk anak usia dini karena adanya gambar,
ilustrasi dan warna warni yang dapat menarik perhatian anak.

Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
tentang “Pengaruh E-module bermain peran terhadap kemampuan komunikasi

anak di Taman Kanak Kanak Pertiwi Tarusan”.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah maka identifikasi masalah dalam
penelitian ini adalah:
1. anak belum mampu berkomunikasi dengan baik, misalnya dalam pengucapan
kata terimakasih,tolong dan maaf.
2. Anak belum mampu mendengarkan oranglain saat berbicara
3. Anak belum mampu mengalah dengan teman sebayanya
4. Anak belum mampu berkomunikasi dengan baik dengan lingkungan

sekitarnya

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah:
1. Bagaimana validitas e-module bermain peran terhadap kemampuan
berkomunikasi anak ditaman kanak kanak pertiwi tarusan?
2. Bagaimana prakikalitas e-module bermain peran terhadap kemampuan
berkomunikasi anak ditaman kanak kanak pertiwi tarusan?
3. Apakah terdapat pengaruh e-module bermain peran terhadap kemampuan

berkomunikasi anak ditaman kanak kanak pertiwi tarusan?
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4. Apakah ada efektivitas e-module bermain peran terhadap kemampuan

berkomunikasi anak ditaman kanak kanak pertiwi tarusan?

D. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk memperbaiki dan meningkakan

kemampuan berkomunikasi anak :

1.

Penelitian ini bermaksud untuk mengetahui e-module yang valid dalam
mengembangkan kemampuan berkomunikasi anak ditaman kanak kanak
Pertiwi Tarusan.

Mengetahui praktikalitas e-module dalam mengembangkan kemampuan
berkomunikasi anak ditaman kanak kanak Pertiwi Tarusan.

Mengetahui apakah pengaruh e-module dalam mengembangkan kemampuan
kemampuan berkomunikasi anak ditaman kanak kanak Pertiwi Tarusan
Mengetahui efektif dalam mengembangkan kemampuan berkomunikasi anak

ditaman kanak kanak Pertiwi Tarusan

E. Manfaat Penelitian

Penelitian pengembangan ini sangat penting dilakukan karena memberikan

manfaat baik, sebagaimana yang diuraikan sebagai berikut ini:

L.

Secara teoritis penelitian ini penting untuk memberikan alternatif panduan
dalam kemampuan komunikasi anak usia dini usia 5-6 tahun menggunakan
e-module

Secara praktis pentingnya peneliian ini adalah sebagai berikut:

a. Bagi pendidik, bermanfaat sebagai bahan ajar digital yang dapat

mempermudah guru menyajikan kegiatan pembelajaran inovatif dalam
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pengembangan sikap pembelajara anak ditaman kanak kanak pertiwi
tarusan.

b. Bagi peserta didik menumbuhkan minat belajar dan memeberikan
pengetahuan baru anak tentang manfaat teknologi dalam kegiatan
pembelajaran.

3. Bagi peneliti sebagai bahan informasi unuk berkelanjutan penelitian tentang
e-modul bermain peran terhadap kemampuan komunikasi anak ditaman

kanak kanak



